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ABSTRAK

Ketahanan pangan rumah tangga mempengaruhi pola konsumsi anggota
keluarga yang pada akhirnya menjadi penyebab tidak langsung pada status gizi
balita yang merupakan kelompok rawan gizi. Salah satu komponen ketahanan
pangan adalah ketersediaan pangan yang dipengaruhi oleh kepemilikan daya
dukung lahan pertanian untuk kebutuhan produksi. Salah satu lahan pertanian
adalah tambak yang merupakan salah satu kekayaan sumber daya alam penghasil
ikan yang merupakan sumber protein hewani yang baik. Keberadaan tambak
membuat aksesibilitas terhadap pangan hewani menjadi lebih mudah, sehingga
pemanfaatannya pun akan berdampak baik pada status gizi balita.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan status ketahanan
pangan rumah tangga dengan status gizi balita usia 2-5 tahun di wilayah tambak.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Data dikumpulkan dengan wawancara kuesioner pada 63 ibu
balita, pengukuran berat badan menggunakan bathrome scale yang telah
dikalibrasi dan tinggi badan balita" diukur dengan menggunakan microtoise
sedangkan asupan zat gizirdiilai*dengam recall 2x24 jam. Subjek ditarik dari
populasi dengan cara simple random-sampling.«Variabel bebas penelitian adalah
pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, asupan zat gizi balita serta status gizi
balita dengan tiga jndikator yaitut BB/U, TB/U dan®BB/IB. Sedangkan variabel
terikat pada penehlitian, 1" adalah ketahanangpahgan®tumah tangga yang dinilai
dengan kuesionet USsHFSSM.

Prevalensi, Kesawanan pangan yang*ditemukanspada penelitian ini sebesar
71,4%, yang terdirimdari 31.7% dalam kondisisrawan pangan tanpa kelaparan,
36,5% pada kondisisawanspangan dengan derajat*kelaparan sedang dan 33,2%
berada pada kondist*rawan#pangan dengan derajai.kelaparan berat. Prevalensi
permasalahan status gizi ditemukan berat kurangssebanyak 49,2%, pendek 41,3%
dan kurus sebesar 31,7%. Berdasarkan hasilvuji Spearman correlation didapatkan
hasil p >a pada tiga indikator status gizigartinya tidak terdapat hubungan status
ketahanan pangan rumah tangga®deéngan statts gizi balita dengan indikator BB/U,
TB/U dan BB/TB dengan nilai p yang didapatkan pada tiga indikator secara
berturut-turut: 0,148; 0,251; 0,082.

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah status ketahanan pangan rumah
tangga dengan status gizi balita tidak berhubungan. Hal tersebut dikarenakan para
orang tua melakukan coping  mechanismuntuk  dapat memenuhi
danmengutamakan  kebutuhan anak dengan mengabaikan  kebutuhan
sendiri,sehinggacoping mechanism yang ada di masyarakat perlu dipertahankan
agar status gizi balita tetap terjagapada kondisi normal.
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